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ABSTRAK 
Pendidikan karakter merupakan salah satu gerakan pendidikan di sekolah untuk 
memperkuat karakter siswa melalui harmonisasi olah hati (etika), olah rasa (estetika), 
olah pikiran (literasi), dan olah raga (kinesteti) dengan dukungan melibatkan publik 
dan kerja sama antar sekolah, keluarga, dan masyarakat. Sementara layanan 
bimbingan dan konseling merupakan salah satu program layanan yang turut andil 
dalam pelaksanaan program di sekolah. Sehingga diharapkan implementasi penguatan 
pendidikan karakter melalui pelayanan BK di sekolah dapat dilaksanakan dan 
diterapkan dengan efektif dan efesian, agar dapat mencapai tujuan yang lebih optimal 
bagi perkembangan nilai-nilai karakter yang ada pada peserta didik.  
 
Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Layanan Bimbingan dan Konseling 

 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu 
lembaga pendidikan formal yang menuntut 
akan terlaksananya seluruh program yang 
ada di sekolah demi tercapainya tujuan dari 
pendidikan itu sendiri. Selain itu, 
pendidikan formal atau lebih di kenal 
dengan sistem persekolahan, mempunyai 
peranan yang amat menentukan perkem-
bangan potensi manuia secara maksimal, 
sehingga manusia itu memiliki ketajaman 
respon terhadap lingkungan, keterampilan, 
ehat dan berkehidupan yang baik, koperatif, 
mempunyai motivai yang tinggi untuk 
berprestasi, mampu berkompetensi, toleran, 
dapat menghargai pendapat orang lain, dan 

mampu mencapai kebahagian hidup, Akbar 
(2011:110) 

Selanjutnya, tujuan pendidikan 
nasional menurut UU no 20 Tahun 2003 
tentang SIDIKNAS dalam pasal 3 ayat (1) 
mengembangkan kemampuan dan memben-
tuk watak serta peradaban bangas yang 
bermartabat dalam rangka mencerdasakan 
kehidupan bangsa. Sedangkan dalam pasal 
3 ayat (2) untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaka kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokrasi serta bertanggung 
jawab. 
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Pendidikan karakter merupakan 
gerakan pendidikan di sekolah untuk 
memperkuat karakter siswa melalui 
harmonisasi olah hati (etika), olah rasa 
(estetika), olah pikiran (literasi), dan olah 
raga (kinesteti) dengan dukungan melibat-
kan publik dan kerja sama antar sekolah, 
keluarga, dan masyarakat yang merupakan 
bagian dari Gerakan Nasional Revolusi 
Mental (GNMR). Sedangkan menurut 
Lickona menyatakan bahwa pengertian 
pendidikan karakter adalah suatu usaha 
yang disengaja untuk membantu seseorang 
sehingga ia dapat memahami, memperha-
tikan, dan melakukan nilai-nilai etika yang 
inti. Ada 18 butir nilai-nilai pendidikan 
karakter yaitu, Religius, Jujur, Toleransi, 
Disiplin, Kerja Keras, Kreatif, Mandiri, 
Demokratis, Rasa Ingin Tahu, Semangat 
Kebangsaan, Cinta tanah air, Menghargai 
prestasi, Bersahabat/ komunikatif, Cinta 
Damai, Gemar membaca, Peduli ling-
kungan, Peduli sosial, Tanggung jawab. 

Relasi ini menghadirkan kontrol 
terhadap diri sendiri, terhadap hasrat diri 
untuk melakukan yang benar terhadap 
orang lain (Lickona, 1991:50). Selanjutnya 
dia juga mengatakan bahwa karakter adalah 
nilai-nilai yang beroperasi dan beraksi 
untuk merespon situasi dan terdiri dari 
pengetahuan tentang moral, perasaan moral, 
dan tingkah laku. Dan juga pendidikan 
karakter adalah bagaimana nilai-nilai 
karakter tersebut diproses dalam interaksi 
pembelajaran agar menjadi kompetensi, 
keinginan, dan kebiasaan (Akbar, 
2011:114).  

Fokus penguatan pendidikan 
karakter lebih kepada struktur program, 
struktur kurikulum, struktur kegiatan. Yang 
mana pendidikan karakter juga berbasis 
tidak hanya pada kelas melainkan juga 

berbasis pada budaya sekolah dan 
masyarakat. Dengan demikian, diharapkan 
pendidikan karakter ini dapat menghasilkan 
atau menciptakan output yang memang 
bekerja sesuai dengan 4 dimensi perkem-
bangan. (Kementrian Pendidikan Dan 
Kebudayaan Indonesia). 

Selain itu diharapkan pendidikan 
karakter ini dapat diimplementasikan 
dengan menggunakan bantuan dari layanan 
bimbingan dan konseling. Konselor sekolah 
adalah guru yang melayani dan memberikan 
layanan di lembaga pendidikan, menawar-
kan bantuan konseling bagi siswa untuk 
mengetahui dan menerima kepribadiannya 
yang terus berkembang; untuk membuat 
keputusan dan pilihan mengenai suatu 
permasalahan yang mana konseli diharap-
kan mampu; untuk menangani masalah-
masalah yang dia temui; untuk mengem-
bangkan kemampuan dan potensi yang dia 
miliki demi tercapainya aktualisasi diri 
yang lebih baik. Konselor sekolah umum-
nya melakukan kegiatan mereka dengan 
berbagai jenis layanan baik secara individu 
maupun kelompok, dan di lakukan dengan 
cara konseling, bimbingan, konsultasi, 
koordinasi, manajemen kasus, kurikulum 
bimbingan, perencanaan program, mana-
jemen dan evaluasi (ASCA, 2007; Fitch & 
Marshall, 2004; Kuhn 2004; Morrissette, 
2000; Paisley & Mc Mahon, 2001).  

Selain diharapkannya peran kon-
selor, Guru dan orang tua di semua ting-
katan kelas sepakat pada tiga nilai karakter 
yang paling penting untuk pembela-
jaran.tiga karakter tersebut adalah sebagai 
berikut: (1) menghormati diri sendiri dan 
orang lain, (2) kejujuran, dan (3) kontrol 
diri/disiplin. Dan tiga poin yang paling 
utama adalah sebagai berikut: (1) 
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ketekunan, (2) motivasi, dan (3) empati. 
(Cletus R. Bulach: 2000). 

Dengan demikian diharapkan 
pengembangan pendidikan karakter pada 
siswa di sekolah dapat dikembangkan 
dengan menggunakan bantuan atau layanan 
dalam bimbingan dan konseling, mengingat 
bahwa tujuan utama dari layanan konseling 
adalah untuk mengembangkan potensi yang 
ada pada siswa.  

PEMBAHASAN 

Pendidikan Karakter 

Karakter merupakan ciri khusus 
yang melekat pada seseorang, keluarga, dan 
komunitas. Karakter adalah konsisten dan 
dapat diprediksi ditunjukkan oleh kecen-
derungan perilaku. Perilaku tidak berdiri 
sendiri, tetapi terintegrasi dengan sikap dan 
nilai-nilai (Lapsley, DK & Narvaez, D., 
2006). Pengembangan karakter dimulai dari 
pembentukan sikap berdasarkan nilai-nilai 
tertentu, seperti nilai-nilai agama, budaya, 
termasuk ideologi negara. Karakter 
seseorang bukanlah hasil dari penilaian 
terhadap sikap dan perilaku diri sendiri, 
tetapi merupakan hasil dari penilaian orang 
lain. Karakter tidak dilahirkan dari retorika 
mulia atau niat baik semata, tetapi karakter 
lahir dari kejujuran dan loyalitas yang 
melekat pada nilai-nilai moral (Josephson. 
M, 2013).  

Pendidikan karakter, konsep 
pengembangan kesadaran moral pada siswa 
(LicNona, 1999), muncul dari psikologis, 
pembelajaran sosial, dan kerangka berpikir 
perkembangan kognitif. Sebuah tinjauan 
literatur mengungkapkan keprihatinan 
dalam menemukan pendekatan yang paling 
mujarab untuk mengembangkan karakter 
siswa. Studi dalam pendidikan karakter 

telah dilakukan di bidang perkembangan 
kognitif (Gibbs 2006; Narvaez, 2001); 
kebajikan karakter (LicNona, 1999); dan 
pembelajaran sosial (Anderson, 2000; 
Wynne, 1997). Pendekatan perkembangan 
berteori bahwa anak-anak mengembangkan 
moral secara bertahap. Teori ini dikem-
bangkan oleh Lawrence Kohlberg dan mirip 
dengan model yang dikembangkan oleh 
Jean Piaget (Kohlberg, 1989).  

Para ahli menafsirkan pendidikan 
karakter dalam berbagai perspektif, untuk 
contoh, pendidikan karakter berasal dari 
tahap pembentukan karakter (Marten, 
2004), dimensi psikologis (LicNona, 1991), 
penilaian moral (Piaget, 1967; Kohlberg; 
1976), dan pedagogis pendekatan 
(Berkowitz, 2002). Marten (2004) 
menjelaskan bahwa ada tiga tahapan yang 
harus dilakukan dalam pendidikan karakter, 
yaitu identifikasi nilai-nilai, nilai 
pembelajaran dan memberikan kesempatan 
untuk menerapkan nilai tersebut. 
Pendidikan karakter psikologis meliputi 
penalaran moral dimensi, perasaan moral, 
dan perilaku moral (LicNona, 1991), atau 
dalam arti moralitas yang mencakup utuh 
sebagai pertimbangan moral dan perilaku 
moral baik moralitas yang berdasarkan pada 
orientasi dan perkembangan moralitas 
sosial (Piaget, 1967; Kohlberg; 1976). 

Konseptualisasi Karakter Pribadi 

Pendidikan Karakter yang  mengacu 
pada judul kurikulum yang mendidik siswa 
tentang seperti peduli, kewarganegaraan, 
keadilan, rasa hormat, tanggung jawab, dan 
kepercayaan. Pusat Kurikulum Departemen 
Pendidikan (Menteri Pendidikan Nasional 
2010) menyatakan bahwa untuk lebih 
memperkuat pelaksanaan pendidikan 
karakter di satuan pendidikan Indonesia 
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telah mengidentifikasi 18 nilai-nilai yang 
berasal dari agama, Pancasila (ideologi 
nasional), budaya, dan tujuan pendidikan 
nasional, yaitu : 

 Agama: Sikap dan perilaku taat 
dalam melaksanakan ajaran agama 
mereka, praktek. agama toleran 
terhadap orang lain, dan hidup 
harmonis dengan agama-agama lain. 

 Jujur: perilaku yang berdasarkan 
pada upaya untuk sesuai dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat 
dipercaya dalam kata, tindakan, dan 
pekerjaan.  

 Toleransi terhadap Keaneka-
ragaman: Sikap dan tindakan yang 
menghormati perbedaan agama, ras, 
etnis, pendapat, sikap, dan tindakan 
orang lain yang berbeda dari diri 
mereka sendiri  

 Disiplin: Tindakan yang menunjuk-
kan perilaku tertib dan mematuhi 
berbagai aturan dan peraturan  

 Kerja keras: Tindakan yang 
menunjukkan tertib perilaku dan 
mematuhi berbagai aturan dan 
peraturan.  

 Kreatif: menipis dan melakukan 
sesuatu untuk menghasilkan cara 
baru atau hasil dari sesuatu yang 
telah diselenggarakan  

 Independen: Sikap dan perilaku 
yang tidak mudah tergantung pada 
orang lain untuk menyelesaikan 
tugas  

 Demokrat: Cara individu dalam  
berperilaku, dan bertindak hak yang 
sama dan kewajiban menilai dirinya 
dan orang lain  

 Curiosity: Sikap dan tindakan 
sebagai mencoba untuk menentukan 
kedalaman dan penyebaran sesuatu 
yang dipelajari, dilihat, dan 
didengar.  

 Semangat Kebangsaan: tindakan, 
dan suara yang menempatkan 
kepentingan bangsa dan negara di 
atas diri sendiri dan kepentingandan 
kelompok  

 Cinta Tanah Air: tindakan, dan 
suara yang menempatkan kepen-
tingan bangsa dan negara di atas diri 
sendiri dan menghargai kelompok  

 Prestasi: Sikap dan tindakan yang 
mendorong dirinya untuk meng-
hasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, mengakui dan meng-
hormati keberhasilan orang lain.  

 Ramah / Komunikatif: Sikap dan 
tindakan yang mendorong dirinya 
untuk peduli dan lebih aktif terhadap 
orang lain.  

 Cinta Perdamaian: Sikap dan 
tindakan yang mendorong dirinya 
untuk cinta akan kedamaian yang 
ada di lingkungannya.  

 Gemar Membaca: Kebiasaan untuk 
membaca berbagai bacaan yang 
memberikan kebajikan bagi dirinya  

 Peduli Lingkungan: Sikap dan 
tindakan yang dilakukan untuk 
mencegah kerusakan alam ling-
kungan sekitarnya, dan mengem-
bangkan upaya-upaya untuk men-
coba dan untuk memperbaiki 
kerusakan lingkungan yang telah 
terjadi  

 Kepedulian Sosial: Sikap dan 
tindakan selalu ingin anggota 
membantu orang lain dan masya-
rakat yang membutuhkan.  

 Tanggung Jawab: Sikap dan 
perilaku seseorang untuk melak-
sanakan tugas dan kewajibannya, 
yang harus dilakukan, terhadap diri 
sendiri, masyarakat, lingkungan 
(alam, sosial, dan budaya), Negara 
dan Tuhan Yang Maha Esa. 
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Layanan Bimbingan dan Konseling 

Bimbingan dapat diartikan sebagai 
sesuatu proses pemberian bantuan kepada 
individu yang dilakukan secara berkesinam-
bungan, supaya individu tersebut dapat 
memahami dirinya sendiri, sehingga dia 
sanggup   mengarahkan   dirinya dan dapat 
bertindak secara wajar, sesuai dengan 
tuntutan dan keadaaan lingkungan sekolah, 
keluarga, masyarakat dan kehidupan pada 
umumnya, Bimbingan membantu individu 
mencapai perkembangan diri secara optimal 
sebagai makhluk sosial. Konseling 
merupakan suatu upaya bantuan yang 
dilakukan dengan empat mata atau tatap 
mukaantara konselor, dan konseli yang 
berisi usaha yang selaras, unik, human 
(manusiawi), yang dilakukan dalam suasana 
keahlian dan yang didasarkan atas norma-
norma yang berlaku, agar konseli 
memperoleh konsep diri dan kepercayaan 
diri sendiri dalam memperbaiki tingkah 
lakunya saat ini dan mungkin pada masa 
yang akan datang.  

Secara umum tujuan pelaksanaan  
layanan bimbingan dan konseling adalah 
berupaya membantu siswa menemukan 
pribadinya, dalam hal mengenal kekuatan  
dan  kelemahan  dirinya,  serta  menerima  
dirinya  secara  positif  dan dinamis sebagai 
modal pengembangan diri lebih lanjut.  
Jenis layanan bimbingan dan konseling   
terselenggara harus sesuai dengan empat  
bidang bimbingan yaitu: (1). Bidang  
bimbingan Pribadi (2). Bidang bimbingan  
sosial (3). Bidang bimbingan belajar (4).  
Bidang bimbingan karier. (Nur Kholis: 
2015). 

 
 

Implementasi Pendidikan Karakter 
Melalui Pelayanan BK di Sekolah 

Penerapan pendidikan karakter juga 
diharapkan tidak akan terlepas dari 
pelayanan BK di sekolah. Pelayanan BK di 
sekolah merupakan salah satu layanan yang 
juga dapat memberikan perubahan pada 
perkembangan dan kemampuan peserta 
didik, baik dalam proses belajar mengajar, 
religius, sosial, dan karir dari peserta didik 
itu sendiri.  

Implementasi pendidikan karakter 
malalui pelayanan BK di sekolah, 
diharapkan mampu untuk meningkatkan 
nilai-nilai karakter yang ada pada peserta 
didik/siswa. Karena dalam pelayanan BK 
itu sendiri sudah menekankan pada empat 
bidang layanan, yaitu pribadi, sosial, belajar 
dan karir. Sedangkan dalam pendidikan 
karakter juga lebih menekan kan pada nilai-
nilai yang terdiri dari 18 nilai-nilai dan 
terdiri dari 4 dimensi perkembangan. 
Pendidikan karakter jauh lebih mungkin 
untuk bekerja ketika itu dirancang dengan 
baik, ketika hal itu bergantung pada prinsip-
prinsip berbasis penelitian dan kerangka 
konseptual bermakna, dan ketika itu 
sepenuhnya dan akurat dilaksanakan.  

Dalam pendidikan (1) karakter 
pendek dapat bekerja dan sering 
melakukan, (2) dampak pendidikan karakter 
yang efektif berbagai kognitif siswa, afektif, 
perilaku, dan hasil akademik, dan (3) kita 
dapat mengidentifikasi aspek-aspek tam-
paknya sangat terkait dengan efektivitas. 
Jadi mari kita memeriksa apa yang kita 
ketahui tentang karakteristik pendidikan 
karakter yang efektif. Pengembangan 
profesional. Mengingat kompleksitas, 
masuk akal bahwa untuk mencoba untuk 
menerapkan budaya sekolah yang 
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komprehensif dan reformasi pedagogis 
tanpa pelatihan yang memadai tidak 
mungkin menjadi terlalu sukses dalam 
penerapan pendidikan karakter pada peserta 
didik. Semua program pendidikan karakter 
yang efektif termasuk setidaknya opsional 
pengembangan profesional. Kepemimpinan. 
Sebuah bukti-bukti telah memusatkan 
perhatian pada pentingnya kepemimpinan 
sekolah dalam pendidikan karakter, dan 
perubahan sekolah dan reformasi pada 
umumnya. Pemimpin sekolah yang benar-
benar perlu menghargai pendidikan karak-
ter, memahami secara mendalam apa yang 
memerlukan, dan memiliki kompetensi 
untuk menjadi pendidikan karakter 
pemimpin instruksional. 

Selain pemimpin sekolah, konselor 
juga memberikan dampak perubahan terha-
dap manajemen perubahan di sekolah, 
seperti  pengembangan budaya dan kepe-
mimpinan sekolah dalam PPK (Penguatan 
Pendidikan Karakter) fungsi transformatif 
kepala sekolah. Selain itu, ada banyak 
alasan untuk berinvestasi dalam pendidikan 
karakter. Namun, apa pun alasannya, itu 
harus menjadi bagian dari misi utama 
sekolah. Terlalu banyak misi yang gerak 
tubuh hanya berperan untuk memeriksa dari 
satu kewajiban lagi, dan tidak ada 
hubungannya dengan mengarahkan 
kehidupan sekolah. Sebelas Prinsip CEP 
Pendidikan Karakter Efektif menyoroti titik 
bahwa pendidikan karakter harus tercermin 
dalam semua aspek kehidupan sekolah. 
Charles Elbot dan David Fulton The 
Disengaja Budaya Sekolah (2008) mena-
warkan panduan lengkap untuk bagaimana 
sekolah bergerak melalui tahapan 
membangun inisiatif misi-driven yang 
komprehensif. 

 

Guru Bimbingan dan Konseling atau 
Konselor bertanggung jawab atas kegiatan 
pembelajaran yang terkait dengan 
pelayanan BK untuk sejumlah peserta didik. 
Oleh sebab itu, disekolah harus diadakan 
pelayanan bimbingan dan konseling. Tujuan 
pelayanan bimbingan dan konseling adalah 
agar konseli dapat merencanakan kegiatan 
penyelesaian studi, perkembangan karir 
serta kehidupannya di masa depan, 
mengembangkan seluruh potensi dan 
kekuatan yang dimilikinya seoptimal 
mungkin, menyesuaikan diri dengan ling-
kungan, mengatasi hambatan dan kesulitan 
yang dihadapi serta pengembangkan 
karakter secara maksiamal. Adapun manfaat 
pengembangan karakter melalui layanan 
bimbingan dan konseling ini ialah : (1) agar 
siswa lebih mandiri dalam menyelesaikan 
masalahnya, (2) agar siswa lebih bisa 
menerapkan sopan santun yang baik di 
kalangan masyarakat, (3) agar siswa bias 
menghargai setiap proses belajar yang 
mereka alami baik di sekolah maupun di 
rumah, dan (4) agar siswa lebih bisa 
memahami dirinya dengan baik. (Prasetyo, 
dkk, 2017) 

Selain itu, penerapan pendidikan 
karakter juga tersusun atas tiga bagian, 
seperti yang dijeskan oleh (Zubaedi, 2011: 
13 dalam Ramdhani, 2014) yakni: moral 
knowing (pengetahuan moral), moral 
feeling (perasaan moral), dan moral 
behavior (perilaku moral).  Karakter yang 
baik terdiri dari pengetahuan tentang 
kebaikan (knowing the good), keinginan 
terhadap kebaikan (desiring the good), dan 
berbuat kebaikan (doing the good).  Dalam 
hal ini, diperlukan pembiasaan dalam 
pemikiran (habits of the mind), dan 
pembiasaan dalam tindkan (habits of the 
heart), dan pembiasaan dalam tindakan 
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(habit of the action). Tentunya bagian ini 
juga sesuai dengan tujuan dari perkem-
bangan dan layanan dalam bimbingan dan 
konseling. 

Namun demikian, masih banyak 
ditemukan dilapangan bahwa Implementasi 
pendidikan karakter belum menyentuh 
dimensi penghayatan afektif dan masih jauh 
dari tataran pengamalan nilai secara nyata 
dalam tindak perilaku hidup terpelajar 
sehari-hari. Konsep dasar yang dipergu-
nakan sebagai orientasi pendidikan karakter 
di Indonesia juga tidak jelas ujung pangkal-
nya. Dari mana berangkatnya dan mau ke 
mana pendidikan karakter dibawa, landasan 
filosofisnya tidak mudah ditemukan. Arthur 
(2014:205) mengamati bahwa gerakan 
pendidikan karakter ini tidak memiliki 
perspektif teoretis dan dasar praktek 
bersama. (dalam Barus, 2015). 

Dengan penjelasan di atas maka 
dapat dipahami bahwa implementasi 
pendidikan karakter dapat dilakukan dengan 
mengguanakan layanan dalam bimbingan 
dan konseling yang tentunya tetap menuntut 
pada perubahan atau perkembangan dari 
nilai-nilai karakter yang dimiliki oleh 
peserta didik dan berfokus memang hanya 
pada perubahan prilaku kearah yang lebih 
positif dan optimal. Selain itu dalam 
layanan bimbingan dan konseling juga 
menekankan pada peruabahan tingkah laku 
atau prilaku dari peserta didiknya dalam 
menghadapi setiap permasalahan yang 
mereka hadapi. Walupun dalam implement-
tasinya masih banyak sekolah atau lembaga 
pendidikan yang belum terlalu paham dan 
mengerti dari mana awal mulanya akan di 
kembangakan dan dibentuk pendidikan 
karakter.  

 

PENUTUP 

Seperti yang diharapkan oleh 
pemerintah Indonesia bahwa pelaksanaan 
kurikulum baru bernama Kurikulum 2013  
yang menekankan perlunya pendidikan di 
sekolah-sekolah untuk mengembangkan 
sumber daya manusia yang pengetahuan, 
pemahaman dan memiliki karakter yang 
kuat. Untuk tujuan ini, beberapa sekolah 
tinggi telah dipilih untuk menerapkan 
kurikulum baru ini sebagai sekolah 
percontohan; mereka telah menerapkan 
program pendidikan karakter. (Rahmi 
Fahmyak: 2015) 
 Implementasi pendidikan karakter 
malalui pelayanan BK di sekolah, 
diharapkan mampu untuk meningkatkan 
nilai-nilai karakter yang ada pada peserta 
didik/siswa. Karena dalam pelayanan BK 
itu sendiri sudah menekankan pada empat 
bidang layanan, yaitu pribadi, sosial, belajar 
dan karir. Sedangkan dalam pendidikan 
karakter juga lebih menekan kan pada nilai-
nilai yang terdiri dari 18 nilai-nilai dan 
terdiri dari 4 dimensi perkembangan yaitu 
oleh pikir, olah hati, olah karsa dan olah 
raga.  Pendidikan karakter jauh lebih 
mungkin untuk bekerja ketika itu dirancang 
dengan baik, ketika hal itu bergantung pada 
prinsip-prinsip berbasis penelitian dan 
kerangka konseptual bermakna, dan ketika 
itu sepenuhnya dan akurat dilaksanakan. 
Selain diharapkannya peran konselor, Guru 
dan orang tua di semua tingkatan kelas 
sepakat pada tiga nilai karakter yang paling 
penting untuk pembelajaran.tiga karakter 
tersebut adalah sebagai berikut: (1) 
menghormati diri sendiri dan orang lain, (2) 
kejujuran, dan (3) kontrol diri / disiplin. 
Dan tiga poin yang paling utama adalah 
sebagai berikut: (1) ketekunan, (2) motivasi, 
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dan (3) empati. (Cletus R. Bulach: 2000). 
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